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ABSTRACT

This reseacrh aims to uncover two problems related to the Tayub and music
interactions in tayub performances in Winong Village, including: (1) how music
interacts in the performance of the tayub; and (2) why interactions occur in the
tayub performance? These two problems are studied on the basis of Benjamin
Brinner's " Knowing Music, Making Music" theory in chapter seven of “Toward a
theory of musical interactive” which contains four constellations of concepts
namely, networks of interaction, their interaction systems, interaction structures
and interaction motivations. This research is qualitative in nature. The data was
collected through library study, interviews, and observations from the Tayub show
in Winong Village, Tulungagung regency.

The research results show: First, that tayub is a performing art that combines
dance, music and singing. Tayub as a folk art is considered a fertility ritual and is
generally performed in the context of traditional celebrations or ceremonies. Tayub
is a structured performance which includes: artists, performance equipment, plot
and music presentation. In addition to the three main elements, other factors that
form musical interactions include: musical style, working on musical compositions,
and vocals. Personal influences and the cultural environment also play an
important role in shaping musical interactions in tayub performances.

Keywords: Tayub, Interaction, Music, Garap gending



ABSTRAK

Penelitian ini mengungkapkan dua permasalahan yang berkaitan
dengan tayub dan interaksi musik pada pertunjukan tayub di Desa
Winong, meliputi: (1) bagaimana interaksi musik tayub dalam pertunjukan
tayub; dan (2) mengapa terjadi interaksi musik dalam pertunjukan tayub?
Dua permasalahan tersebut dikaji berdasarkan landasan teori Benjamin
Brinner “Knowing Music, Making Music” dalam bab tujuh mengenai “Toward
a theory of musical interactive” yang memuat empat konstelasi konsep yaitu,
jaringan interaksi, sistem interaksi, struktur interaksi, dan motivasi
interaksi. Penelitian ini bersifat kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui
studi pustaka, wawancara, dan pengamatan terhadap pertunjukan tayub di
Desa Winong Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, bahwa tayub adalah seni
pertunjukan yang menyatukan tari, musik, dan nyanyian. Tayub sebagai
kesenian rakyat dianggap sebagai ritual kesuburan dan umum dipentaskan
dalam konteks perayaan atau upacara adat. Tayub menjadi sebuah
pertunjukan yang terstruktur meliputi: pelaku seniman, perlengkapan
pertunjukan, alur, dan sajian gending. Kedua, penelitian menunjukkan
sajian musik tayub membangun sebuah interaksi musik melalui tiga
elemen utama yaitu instrumen, penari, dan penonton. Selain tiga elemen
utama, faktor pembentuk interaksi musik lain meliputi: gaya musik, garap
gending, dan vokal. Pengaruh personal dan lingkungan budaya juga
memiliki peran penting dalam membentuk interaksi musik dalam
pertunjukan tayub.

Kata kunci: Tayub, Interaksi, Musik, Garap gending
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Selain penulisan di atas, untuk huruf vokal dalam cakepan,
ditambahkan tanda pada huruf ¢ dengan menggunakan simbol ¢, ¢, dan e.
Huruf é dibaca seperti pada kata “geografi”, sedangkan huruf e dibaca
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huruf a ditambahkan tanda huruf dengan simbol & dan a, huruf & dibaca
seperti pada kata “kubra”, sedangkan huruf a dibaca seperti “alumni”. Tata
cara penulisan tersebut digunakan untuk menulis nama gending maupun
istilah yang berhubungan dengan garap gending, simbol intonasi dgunakan
untuk menulis cakepan (syair).

Contoh penulisan istilah :

th untuk menulis pathet, kethuk, dan sebagainya
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Notasi Kepatihan:1 2 3 4 56 71234567123
O : simbol instrumen gong

~

: simbol instrumen kenong

: simbol instrumen kempul

: simbol instrumen gong suwukan

|| . || : simbol tanda ulang

Penggunaan istilah gongan pada penyajian ini pada umumnya untuk
menyebut satuan panjang sebuah komposisi gending atau cengkok, dengan
menyebut gongan A, gongan B, dan sebagainya. Jika ada istilah cengkok
untuk menyebut pengertian lain akan kami jelaskan pada pembicaraan di
dalamnya, misalnya cengkok rebaban, genderan, sindhenan, dan sebagainya.

Penulisan singkatan dalam penulisan kertas penyajian ini banyak
digunakan dalam penulisan nama-nama cengkok kendhangan dan cengkok
kendhangan. dalam gending Jawa. Adapun singkatan-singkatan yang
penyaji gunakan sebagai berikut.

Singkatan-singkatan yang berkaitan dengan kendhangan adalah sebagai
berikut :

: thung
:tak
:lung

. < & ™

: dlong
°:tong
d : ndang
V : dhet
t: tlang
k : ket

b : dhen
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A

Ageng / gedhé

Alus

Ater
Ayak-ayakan

B
Balungan

Bukad

C

Cakepan

D

Dados/dadi

Endel

GLOSARIUM

Secara harfiah berarti besar dan dalam
karawitan Jawa digunakan untuk menyebut
gending yang berukuran panjang dan salah satu
jenis tembang

Secara harfiah berarti halus, dalam karawitan
Jawa dimaknai lembut tidak meledak-ledak
Sebutan tanda pada kendang

salah satu komposisi musikal karawitan Jawa

Pada umumnya dimaknai sebagai kerangka
gending.

Istilah dalam musik gamelan Jawa untuk
menyebut bagian awal memulai sajian gending
atau suatu komposisi musikal.

Istilah yang digunakan untuk menyebut teks
atau syair vokal dalam karawitan Jawa.

Suatu istilah dalam karawian jawa gaya
surakarta untuk menyebut gending yang beralih
ke gending lain dengan bentuk yang sama

Mencerminkan seorang perempuan yang genit,
lincah dan menggoda
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G
Gamelan

Garap

Gadtrd

Gender

Gending

Gérongan

Gumyak
Gayeng
Gong

Genjot

Inggah

Irama
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Gamelan dalam pemahaman benda material
sebagai sarana penyajian gending.

Suatu wupaya kreatif untuk melakukan
pengolahan suatu bahan atau materi yang
berbentuk gending yang berpola tertentu
dengan menggunakan berbagai pendekatan
sehingga menghasilkan bentuk atau rupa/
gending secara nyata yang mempunyai kesan
dan suasana tertentu sehingga dapat dinikmati.
Melodi lagu terkecil yang tersusun dari
beberapa

susunan balungan

Nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu
yang direntangkan di atas rancakan (rak)
dengan nadanada dua setengah oktaf.

Istilah untuk untuk menyebut komposisi
musikal dalam musik gamelan Jawa

Lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh
penggerong atau vokal putra dalam sajian
klenengan

Suasana ramai, ceria

Suasana asik

Salah satu instrumen gamelan Jawa yang
berbentuk bulat dengan ukuran yang paling
besar _diantara instrumen gamelan yang
berbentuk pencon

Panggung

Balungan gending atau gending lain yang
merupakan lanjutan dari gending tertentu.
Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan
saron penerus dengan ricikan balungan.
Contohnya, ricikan balungan satu kali sabetan
berarti empat kali sabetan saron penerus. Atau
bisa juga disebut pelebaran dan penyempitan
gatri.



J

Jineman
Jek Dong

K

Klenengan
Kempul

Kendhang

Laras

Ladrang
Lancaran
Langgam
Laya

Meérong

Ngibing
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Bentuk gending dalam karawitan Jawa
Kendang Jawa Timur

Pertunjukan karawitan

Jenis instrumen musik gamelan Jawa yang
berbentuk bulat berpencu dengan beraneka
ukuran mulai dari yang berdiameter 40 sampai
60 ecm. Dibunyikan dengan cara digantung di
gayor.

Salah satu instrumen gamelan yang mempunyai
peran sebagai pengatur irama dan tempo.

1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat
untuk didengar atau dihayati; 2. nada, yaitu
suara yang telah  ditentukan jumlah
frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pélog,
limo, nem, dan barang).;

Bentuk gending dalam karwitan jawa

Salah satu bentuk gending jawa

Salah satu bentuk gending jawa

Istilah dalam karawitan

Nama salah satu bagian komposisi musikal
karawitan Jawa yang besar kecilnya ditentukan
oleh jumlah dan jarak penempatan kethuk

Menari bersama antara penari wanita dan laki-
laki



P

Pamurba
Pramugari
Penanggap
Pengibing
Pathet
Pangguyub
R

Rambahan

Ricikan

S

Sayub/ Sajeng

Sawer
Seleh
Sléndro
Sekaran
Sesepuh

Sindhénan

Suwuk

T

Tabuhan
Tanggapan

Tledhek
Tanggung

Torso
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Pemimpin

Pengatur jalannya pertunjukan tayub

Orang yang  mempergelarkan  sebuah
pertunjukan

Penari laki laki

Situasi musikal pada wilayah rdsd séleh tertentu.
Penonton tayub yang dapat berinteraksi secara
spontan

Menunjukkan batas dan pengulangan dalam
satu bentuk gending
Penyebutan alat musik dalam karawitan Jawa

Minuman keras

Imbalan berupa uang yang diberikan oleh
penonton dalam sebuah pertunjukan

Nada akhir dari suatu gending yang
memberikan kesan selesai

Salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa
yang terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6
Pola permain pada instrumen kendang

Orang yang dituakan

Lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh
sindhen.

istilah untuk berhenti sebuah sajian gending.

Membunyikan atau memainkan gamelan
Istilah pekerjaan dalam seni pertunjukan dan
atau tontonan

Sebutan untuk penari wanita dalam tayub
Tingkatan irama didalam satu sabetan balungan
derisi dua sabetan saron penerus.

Bagian perut, dada dan punggung



Umpak

Wiled

Waranggana

Wangsalan
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bagian dari balungan gending yang
menghubungkan antara mérong dan ngelik

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan
derisi delapan sabetan saron penerus

Sebutan untuk sinden

Teks standart digunakan dalam pertunjukan
wayang kulit maupun klenengan
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Vokal:

Beritane terdepan lan terpercaya
Pak Suharto kang dadi tetulunge
Karangrejo Tulunggaung kuthane
Pawarto kang nyata

Rinakit tumata

Wus sumebar jroning kutha lan desa
Terdepan ugo terpercaya

Wus kondang kaloka koran sesaji pos

(Manuskrip, Mukijan 2024)
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